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Universitas Semarang membuka beasiswa Kartu Indonesia
Pintar Kuliah (KIP-K) bagi calon peserta didik yang pengolahan
datanya masih secara manual.Maka digunakan Metode SAW
karena dapat menentukan nilai bobot setiap atribut, kemudian
melakukan proses perangkingan untuk memilih alternatif
terbaik. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
kearsipan, observasi, wawancara dan studi pustaka. Terdapat 5
mahasiswa yang dijadikan alternatif sebagai sampel dalam
penilaian.Sebagai acuan terdapat empat Kkriteria yang yaitu
Penghasilan Orang Tua, Tanggungan Orang Tua, Kepemilikan
Rumah, dan Prestasi.Atribut kriteria terdiri dari benefit atau
cost.Pada tahap perangkingan, kita mengalikan bobot kriteria
dengan setiap baris matriks nilai normalisasi. Dari hasil
perangkingan dapat dilihat alternatif A4 mendapat nilai terbesar
yaitu 87,50 sehingga menjadi rank 1 (alternatif
terbaik).Implementasi metode SAW dalam pemilihan mahasiswa
penerima beasiswa di Univeristas Semarang dapat memberi nilai
secara tepat sasaran bagi calon penerima yang paling berhak
mendapatkan program beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah
(KIP-K).

1. PENDAHULUAN

Universitas Semarang membuka banyak peluang beasiswa bagi calon peserta didik,

salah satunya yaitu program beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K). Beasiswa KIP-
K merupakan program pemerintah yang memberikan bantuan biaya pendidikan kepada
mahasiswa dari keluarga kurang mampu. Calon penerima beasiswa dipilih secara selektif
berdasarkan kriteria - kriteria yang sudah ditetapkan. Kriteria dalam studi kasus ini adalah
Penghasilan Orang Tua, Tanggungan Orang Tua, Kepemilikan Rumah, dan Prestasi. Proses
pemilihan mahasiswa penerima beasiswa merupakan proses yang penting, karena proses
tersebut menentukan kandidat yang pantas menerima beasiswa.

Saat ini proses pengolahan data pada seleksi beasiswa Kartu Indonesia Pintar
Kuliah (KIP-K) Universitas Semarang masih menggunakan cara manual. Pengaturan bobot
untuk setiap kriteria dalam pemilihan penerima beasiswa seringkali tidak jelas atau tidak
terdefinisikan dengan baik, menyebabkan ketidakpastian dalam menentukan kontribusi
relatif dari setiap kriteria terhadap keputusan akhir. Proses manual dalam menganalisis dan
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mengevaluasi kandidat berdasarkan berbagai kriteria menjadi rumit dan memakan waktu,
meningkatkan resiko kesalahan, dan ketidakseimbangan dalam penilaian.

Menghadapi situasi ini, metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah salah satu
metode yang dapat digunakan dalam pemilihan mahasiswa penerima beasiswa. Metode
SAW dipilih karena dapat menentukan nilai bobot setiap atribut, kemudian melakukan
proses perangkingan untuk memilih alternatif terbaik diantara banyak alternatif. Dalam hal
ini alternatif yang dimaksud adalah mahasiswa yang memenuhi syarat untuk menerima
beasiswa. Membuat spreadsheet Excel yang mengandung nilai - nilai kriteria yang telah
ditetapkan dan rumus - rumus SAW yang digunakan untuk menghitung skor akhir setiap
kandidat.

Metode SAW memberikan kejelasan dan keobjektifan dalam menetapkan bobot
untuk setiap kriteria pemilihan penerima beasiswa, sehingga kontribusi relatif dalam setiap
kriteria terhadap keputusan akhir menjadi lebih terdefinisikan. Metode ini dapat
mengurangi ketergantungan pada proses manual dalam evaluasi kandidat. Ini akan
meminimalkan waktu yang digunakan untuk analisis data dan meningkatkan akurasi
penilaian, memungkinkan tim seleksi untuk membuat keputusan yang lebih tepat dan
terukur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode SAW dalam
pemilihan mahasiswa penerima beasiswa KIP-K di Universitas Semarang. Diharapkan
dengan mengimplementasikan metode SAW dalam pemilihan mahasiswa penerima
beasiswa KIP-K di Universitas Semarang, dapat meningkatkan objektifitas, transparansi,
dan efisiensi dalam proses seleksi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan sistem pemilihan penerima beasiswa yang lebih baik dan
dapat diadopsi oleh pengelola beasiswa di Universitas Semarang maupun institusi
pendidikan lainnya.

2. METODOLOGI
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode.
Berikut metode pelaksanaan yang digunakan dalam penelitian ini.

2.1 Jenis Data

Data primer digunakan dalam penelitian ini. Data diperoleh dari pihak tim seleksi
beasiswa, berupa arsip atau file yang tersimpan dalam komputer. Arsip atau file tersebut
berisi data mahasiswa yang telah mendaftar pengajuan beasiswa.

2.2 Metode Pengumpulan Data

a. Kearsipan
Metode pengumpulan data, berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip (data dokumen, file). Metode ini digunakan
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan data pendaftar beasiswa
Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K)

b. Observasi
Metode pengumpulan data dilakukan pengamatan langsung di lapangan,
mengenai pengelolaan data beasiswa yang sedang berlangsung yang
tersimpan pada file Microsoft excel dan cara menentukan seleksi penerima
beasiswa KIP-K yang di tentukan dari pihak tim seleksi beasiswa dengan
mempertimbangkan kriteria-kriteria yang ada dalam penilaian calon
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penerima beasiswa KIP-K seperti penghasilan orang tua, tanggungan orang
tua, kepemilikan rumah, dan prestasi.

Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara ini digunakan untuk meyakinkan
bahwa data yang diperoleh benar-benar akurat dari pihak tim seleksi
beasiswa KIP-K Universitas Semarang, dengan melakukan tanya jawab
dengan narasumber bernama bapak Harris selaku anggota tim seleksi
beasiswa KIP-K Universitas Semarang untuk menanyakan lebih mendalam
mengenai beasiswa KIP-K yang sedang berlangsung selama ini.

Studi pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan cara
mempelajari dan mencatat hal-hal penting dalam buku dan jurnal ilmiah
yang berhubungan dengan masalah yang sedang dibahas yang berhubungan
dengan objek Penelitian sebagai dasar dalam penelitian

2.3 Metode Penelitian

Tabel 1. Metode Penelitian

No. Langkah - Langkah

1. Pemilihan Kriteria

2. Pembobotan Kriteria

3. Nilai Kriteria

4. Perhitungan Menggunakan Metode SAW
5. Hasil Perangkingan

Penjelasan langkah-langkah penelitian pada Tabel 1. Yaitu:

1.

Pemilihan Kriteria, dilakukan untuk menemukan acuan dalam menilai
penerima beasiswa yang akan dipilih menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW)

Pembobotan Kriteria, dilakukan untuk memberikan nilai kesesuaian
terhadap kriteria rekomendasi beasiswa. Pemberian nilai pembobotan
ditentukan oleh tim seleksi beasiswa.

Nilai Kriteria, diterapkan untuk memberikan nilai terhadap kriteria yang
sudah ditentukan sebelumnya.

Perhitungan Menggunakan Metode SAW, dilakukan perhitungan terhadap
kriteria dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
Hasil Perangkingan, merupakan tahap akhir penentuan siswa yang akan
mendapatkan beasiswa.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Alternatif

Data Alternatif merupakan alternatif yang akan dihitung nilainya dan dipilih sebagai
alternatif terbaik. Data alternatif biasanya berisi kode dan nama. Berdasarkan studi
kasusnya yaitu pemberian beasiswa, maka data alternatif adalah data calon penerima
beasisiwa. Terdapat 5 mahasiswa yang dijadikan alternatif sebagai sampel dalam penilaian
kelayakan beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah berdasarkan kriteria yang sudah
ditentukan yaitu:

Tabel 2. Data Alternatif

Kode Nama
Alternatif Alternatif
Al SiA
A2 SiB
A3 SiC
A4 SiD
A5 SiE

3.2 Data Kriteria

Sebagai acuan dalam menilai penerima beasiswa terdapat empat kriteria yang
terpilih, diantaranya yaitu: penghasilan oreng tua, tanggungan orang tua, kepemilikan
rumabh, dan prestasi.

Berikut data Kriteria pada tabel 3 yang berisi kode, nama Kkriteria, atribut, bobot.
Bobot kriteria menentukan seberapa penting kriteria tersebut. Atribut kriteria terdiri dari
benefit atau cost, dimana benefit artinya semakin besar nilainya semakin bagus, sedangkan
cost semakin kecil nilainya semakin bagus.

Tabel 3. Data Kriteria

Kode Nama Kriteria Atribut Bobot
Kriteria

C1 Penghasilan Orang Tua  Cost 35

C2 Tanggungan Orang Tua  Benefit 15

C3 Kepemilikan Rumah Benefit 20

Cc4 Prestasi Benefit 25

Dari 4 kriteria tersebut hanya penghasilan orang tua yang menjadi atribut cost,
karena semakin besar penghasilan orang tua, maka semakin kecil kesempatan terpilih.
Berikut nilai kriteria pada setiap ktiteria yang sudah ditentukan pada tabel 4, yaitu:

Tabel 4. Nilai Kriteria

Kode Nama Kriteria Cript Nilai
Kriteria Kriteria
C1 Penghasilan Orang Tua Rp.0 - 40

1.999,999
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C1 Penghasilan Orang Tua Rp. 2.000.000 - 60
2.999.999
C1 Penghasilan Orang Tua  Rp.3.000.000 - 80
3.999.999

C1 Penghasilan Orang Tua  >Rp.4.000.000 100

C2 Tanggungan Orang 1 Orang 40
Tua

C2 Tanggungan Orang 2-3 Orang 60
Tua

C2 Tanggungan Orang 4-5 Orang 80
Tua

C2 Tanggungan Orang >5 100
Tua

C3 Kepemilikan Rumah Menumpang 40

C3 Kepemilikan Rumah Sendiri 60

C3 Kepemilikan Rumah Sewa tahunan 80

C3 Kepemilikan Rumah Sewa Bulanan 100

C4 Prestasi Kabupaten/Kota 40

C4 Prestasi Provinsi 60

C4 Prestasi Nasional 80

C4 Prestasi Internasional 100

3.3 Perhitungan Menggunakan Metode SAW
Setelah menyiapkan data, sekarang waktunya melakukan perhitungan SAW yang
kita bagi menjadi 3 langkah yaitu:

1. Tahap Analisis
Pada tahap ini mengubah nilai pada alternatif sesuai bobot pada

data cript, sehingga diperoleh data matriks seperti pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Data Matriks

Cc1 Cc2 Cc3 c4

(Cost) (Benefit) (Benefit) (Benefit)
Al 40 60 40 40
A2 40 60 60 40
A3 60 80 40 60
A4 40 40 60 80
A5 60 60 60 60

2. Tahap Normalisasi
Untuk melakukan normalisasi tabel pada tahap analisa, kita perlu
memahami rumus berikut:
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X

Max
i

Min Xj;

Xij (benefit)

(cost)

Xij

— Jika j adalah attribute keuntungan

—= Jika j adalah atribute biaya

Gambar 1. Rumus Normalisasi Matriks

Penjelasan:
Benefit, setiap elemen matriks dibagi dengan max dari baris

matriks

Cost, min dari kolom matriks dibagi dengan setiap elemen

matriks.

Untuk kriteria C1, karena cost, maka kita cari min

(40, 40, 60, 40, 60) = 40.
Untuk kriteria C2, karena benefit, maka kita cari max
(60, 60, 80, 40, 60) = 80.
Untuk Kkriteria C3, karena benefit, maka kita cari max
(40, 60, 40, 60, 60) = 60.
Untuk kriteria C4, karena benefit, maka kita cari max
(40, 40, 60, 80, 60) =80

Hasil normalisasi dapat dilihat pada tabel 6, yaitu:

Tabel 6. Hasil Normalisasi

c1 c2 c3 c4

A1 40/40=1 60/80=0,75 40/60=0,67 40/80=0,50
A2 40/40=1 60/80=0,75 60/60=1 40/80 = 0,50
A3 40/60=0,67 80/80=1 40/60=0,67 60/80=0,75
A4 40/40=1 40/80=0,50 60/60=1 80/80 =1
A5 40/60=0,67 60/80=0,75 60/60=1 60/80 = 0,75

3. Tahap Perangkingan

Untuk melakukan perangkingan tabel pada hasil normalisasi, kita
perlu memahami rumus berikut:

n
Vi — E Vl/;ru
Jj=1

Gambar 2. Rumus Nilai Pervensi

Penjelasan:
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih

terpilih.

W : Bobot (Kriteria)
R : Nilai dari setiap peserta untuk tiap kriteria

Pada tahap perangkingan, kita mengalikan bobot kriteria dengan
setiap baris matriks nilai normalisasi. Contoh untuk alternatif A1, yaitu :
A1 =(1*35)+(0,75*15) + (0,67 * 20) + (0,50 * 25) = 72,08
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dimana (1),(0,75),(0,67),(0,50) adalah hasil normalisasi dari
alternatif A1, dan 35,15,20,25 adalah bobot dari masing masing kriteria.
Sehingga jika dilakukan hal yang sama untuk alternatif yang lain hasilnya
akan seperti pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Hasil Alternatif

Cc1 Cc2 C3 c4

Bobot 35 15 20 25 Total Rank
Al 1 0,75 067 050 72,08
A2 1 0,75 1 0,50 78,75
A3 0,67 1 0,67 0,75 70,42
A4 1 0,50 1 1 87,50
A5 0,67 0,75 1 0,75 85,00

N R U1 Wb

Dari hasil perangkingan dapat dilihat alternatif A4 mendapat nilai
terbesar yaitu 87,50 sehingga menjadi rank 1 (alternatif terbaik).

4. KESIMPULAN

Dengan mengimplementasikan metode SAW dalam pemilihan mahasiswa penerima
beasiswa di Universitas Semarang, dapat mempermudah tim seleksi dalam melakukan
penseleksian beasiswa pada mahasiswa. Hal ini karena metode SAW memberikan kejelasan
dan keobjektifan dalam menetapkan bobot untuk setiap Kkriteria pemilihan penerima
beasiswa, sehingga kontribusi relatif dalam setiap kriteria terhadap keputusan akhir
menjadi lebih terdefinisikan.

Metode SAW dapat mengurangi ketergantungan pada proses manual dalam evaluasi
kandidat, sehingga meminimalkan waktu yang digunakan untuk analisis data dan
meningkatkan akurasi penilaian serta memungkinkan tim seleksi untuk membuat
keputusan yang lebih tepat dan terukur.

Hasil keluaran berupa perangkingan calon siswa yang paling berhak mendapatkan
program beasiswa KIP-K. Implementasi metode SAW dalam pemilihan mahasiswa
penerima beasiswa di Univeristas Semarang dapat memberi nilai secara tepat sasaran bagi
calon penerima yang paling berhak mendapatkan program beasiswa Kartu Indonesia Pintar
Kuliah (KIP-K).
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